A.

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Optimalisasi

Manajemen Zakat Pada Badan Amil Zakat Nasional (BANAS) Kabupaten Enrekang.

1.

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Enrekang menerapkan empat fungsi
manajemen menjadi dasar dan landasan dalam bekerja. Dimana dalam hal
pengumpulan dan pendistribusiannya telah banyak dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat, akan tetapi peneliti belum bisa mengatakan bahwa manajemen
zakat yang dijalankan tersebut sudah optimal.

Dalam menjalankan kestrukturan, BAZNAS menghadapi hambatan yang
cukup banyak, minimnya pemahaman muballiq, anggota DPR yang
mempertanyakan pendistribusian dana zakat dan kurangnya kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya berzakat.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka dapat diajukan

saran-saran sebagai berikut:

1.

Hendaknya para pimpinan dan pegawai Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Enrekang tetap mempererat hubungan komunikasi dan
sosialisasi melalui berbagai media agar para muzakki tetap sadar dengan
kewajibannya dalam membayar zakat.

Sosialisasi disampaikan dengan tujuan bahwa zakat adalah instrument dakwah
yang sangat efektif dalam menyadarkan para masyarakat akan pentingnya

berzakat.
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3. Memberikan kepercayaan kepada masyarakat bahwa penyaluran zakat
melalui lembaga-lembaga zakat sangat baik dan aman, serta akan sampai
ketangan orang-orang yang berhak mendapatkannya.

4. Diharapkan agar BAZNAS tetap terbuka dan mengikutsertakan masyarakat
dalam acara-acara program kegiatan yang dilaksanakan, supaya masyarakat

tahu kearah mana zakat yang selama ini telah terkumpul.
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